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Abstract

The purpose of this research is to determine the effect of work skills on employee performance,
the effect of work skills on employee performance, as well as the effect of work skills and work
abilities on employee performance at PDAM Luwu Regency. This research is a type of
descriptive quantitative research. The population in this study was all employees at PDAM Luwu
Regency with a total of 70 people. Sampling used Nonprobability Sampling with saturated
sampling techniques. The number of samples used in this research was 70 people. The types and
sources of data used in this research are primary data and secondary data. The work skills
variable (X1) is stated to have no effect and is not significant on employee performance (Y).
while the work ability variable (X2) is stated to have a significant and influential effect on
employee performance (Y). In the Simultaneous Test, Work Skills and Work Ability have a joint
(simultaneous) and significant effect on Employee Performance at PDAM Luwu Regency.
Training is needed for the skills of each employee, as well as increasing the work ability of
employees at PDAM Luwu Regency.
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1. PENDAHULUAN

pengelolaan bisnis dan masalah sumber daya manusia selalu menjadi masalah. Ini karena
keberhasilan pengelolaan sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia. Jika karyawan
atau tenaga kerja tidak berkinerja baik, suatu perusahaan akan sulit mencapai tujuannya. Tenaga
kerja yang teliti, setia, patuh, dan disiplin diperlukan untuk mencapai tujuan apapun dalam suatu
organisasi. Mereka juga harus bertanggung jawab atas semua tugas yang diberikan.

Keahlian Menurut (Aldi Geraldi Awoah, 2021) dapat didefinisikan sebagai sifat dasar yang
terkait dengan kriteria yang dijadikan acuan atau sifat yang mendasari seseorang yang berkaitan
dengan efektivitas kinerjanya di tempat kerja. diberikan dan diselesaikan.

Keahlian kerja adalah istilah yang mengacu pada kemampuan, pengetahuan, dan
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan tugas tertentu dalam pekerjaan atau
profesinya. Keahlian merupakan minat atau bakat yang harus dimiliki seseorang sehingga
mereka dapat menyelesaikan dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu dengan hasil yang optimal.
Keahlian ini dapat diperoleh dari pendidikan formal maupun non-formal, serta dari pengalaman
kerja langsung (Yona, 2018). Beberapa faktor dapat memengaruhi kinerja karyawan, salah
satunya adalah kompetensi karyawan. Kompetensi adalah kemampuan untuk melakukan dan
menyelesaikan tugas atau tugas yang didasari oleh keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh sikap kerja yang dibutuhkan oleh posisi tersebut, Widodo dalam (Pegadaian et al., 2023).
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Motivasi menjadi salah satu faktor pendorong kinerja karyawan. Menurut Robbins dan Judge
(2008:222), motivasi (motivation) sebagai proses yang menjelaskan intensitas, arah dan
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi merupakan faktor psikologis
yang menunjukkan minat individu terhadap pekerjaan, rasa puas dan ikut bertanggung jawab
terhadap aktivitas atau pekerjaan yang dilakukan.

Perilaku seseorang pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan
tertentu. Motivasi merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, karena dengan motivasi
seorang karyawan atau pegawai akan dapat memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan
tugas yang dibebankan. Tanpa adanya motivasi maka

seorang karyawan tidak dapat memenuhi tugas tugasnya dengan baik, hasil kerja yang
dihasilkan pun tidak akan memuaskan.

Istilah "tenaga kerja" digunakan untuk merujuk pada setiap orang yang bersedia bekerja
untuk organisasi atau komunitas. Ini mencakup semua orang yang memiliki kemampuan untuk
bekerja dan ingin bekerja; ini termasuk pekerja penuh waktu, paruh waktu, lepas, musiman, dan
orang yang sedang mencari pekerjaan. Karena bersama dengan modal dan sumber daya alam
merupakan faktor produksi utama, tenaga kerja memainkan peran yang sangat penting dalam
perekonomian.

Kemampuan Kerja adalah upaya untuk meningkatkan seluruh aktivitas, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan program. Program ini dapat membantu seluruh karyawan untuk
selaras dengan tujuan perusahaan tanpa mempertimbangkan keinginan pribadi mereka (Santoso,
2019). Kemampuan kerja setiap karyawan merupakan gambaran dari potensi karyawan
dalammenyelesaikan tugas yang telah dibebankan padanya. Tentu karyawan yang mempunyai
bakat yang berkualitas dalam bekerja akan menghasilkan kinerja yang berkulitas pula. Robbins
(2008). Kemampuan Kerja adalah komponen kematangan yang mencakup pengetahuan dan
keterampilan yang dipelajari melalui pengalaman, pelatihan, dan pendidikan. Kemampuan
berkaitan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas
(Pratama and Wardani, 2018).

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keahlian kerja terhadap Kinerja
karyawan, pengaruh kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan, serta pengaruh keahlian kerja
dan kemampuan kerja terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Luwu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif. Metode
Kuantitatif merupakan metode penelitian yang banyak menggunakan angka. Dari pengumpulan
data hingga interpretasinya. Populasi pada penelitian ini yaitu semua pegawai pada PDAM
Kabupaten Luwu dengan jumlah 70 orang. Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data Primer. Pengambilan sampel menggunakan Nonprobability Sampling
dengan teknik sampling jenuh. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 70
orang. Teknik analisis data merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk mengolah
informasi yang valid dan mudah dipahami untuk disajikan kepada publik umum, dengan tujuan
utama mencari solusi atas berbagai permasalahan. Pengolahan data menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 20, teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji realibilitas, regresi linier
berganda uji t dan uji f untuk mengetahui pengaruh keahlian kerja (X1), dan kemampuan kerja
(X2) terhadap kinerja karyawan(Y) pada PDAM Kabupaten Luwu.
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Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator | r hitung | rtabel | Signifikan | a | Keterangan
X1.1 0,376 0,235 0,000 0,05
hli , X1.2 0,820 0,235 0,000 0,05
Kea (';Q)Ke”a X1.3 | 0834 | 0235 0000 |005| Valid
X1.4 0,820 0,235 0,000 0,05
X1.5 0,743 0,235 0,000 0,05
X2.1 0,792 0,235 0,000 0,05
Kemampuan Kerja X2.2 0,761 0,235 0,000 0,05 _
(X2) X2.3 0,630 0,235 0,000 0,05 Valid
X2.4 0,799 0,235 0,000 0,05
X2.5 0,726 0,235 0,000 0,05
Y1 0,781 0,235 0,000 0,05
Kinerja Karyawan Y2 0,739 0,235 0,000 0,05 _
v) Y3 0,764 0,235 0,000 0,05 Valid
Y4 0,739 0,235 0,000 0,05
Y5 0,712 0,235 0,000 0,05

Uji validitas digunakan dengan tujuan mengetahui tingkatan validitas sebuah instrumen ataupun
alat ukur. Uji validitas umumnya melalui uji korelasi satu sisi sehingga didapatkan nilai r hitung
dengan nilai r tabel, dengan tingkatan probabilitas kesalahan 0,05. Dinyatakan valid apabila nilai
r hitung > r tabel, sebaliknya dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung < r tabel. Berdasarkan
tabel uji validitas diatas seluruh indikator pernyataan diperoleh nilai r hitung
menunjukkan bahwa variabel keahlian kerja (X3), kemampuan kerja (Xz) dan kinerja karyawan
(YY) memiliki nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel 0,235. Maka hal ini menyatakan bahwa

berdasarkan uji validitas diatas, seluruh item dinyatakan valid.

r tabel yang

Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha | Standar | Keterangan
Keahlian Kerja (X1) 0,760 0,06 Reliabel
Kemampuan Kerja .
(X2) 0,791 0,06 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,805 0,06 Reliabel
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Reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan untuk
mengumpulkan data. Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistik Cronbach’s Alpha
(o) dengan ketentuan, apabila angka Cronbach’s Alpha > 0,60 disebut reliabel, apabila angka
Cronbach’s Alpha < 0,60 disebut tidak reliabel. Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas
dinyatakan variabel keahlian kerja (X1) nilai Cronbach’s Alpha 0,760 > 0,60 (reliabel), variabel
kemampuan kerja (X2) nilai Cronbach’s Alpha 0,791 > 0,60 (reliabel), dan variabel Kkinerja
karyawan (Y) nilai Cronbach’s Alpha 0,805 > 0,60 (reliabel). Dengan demikian dinyatakan
bahwa seluruh variabel independen dan dependen reliabel.

Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.906 3.928 3.795 .000
Total X1 -.138 123 -113  -1.115 .269
Total X2 498 .090 559 5.524 .000

a. Dependent Variable: Total Y

Berdasarkan tabel SPSS diatas, dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =14,906 — 0,138X; + 0,498X,
1. Nilai konstanta (a) sebesar 14,906 artinya jika keahlian kerja (X;) dan kemampuan kerja
(X2) nilainya sebesar O (tidak berubah), maka kinerja karyawan (Y) memiliki nilai sebesar
14,906.
2. Nilai Koefisien Regresi untuk keahlian kerja (1) yaitu sebesar -0,318. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel keahlian kerja dan kinerja
karyawan. Hal ini artinya jika variabel keahlian kerja mengalami kenaikan sebesar 1%, maka
sebaliknya variabel kinerja karyawan akan mengalami penurunan sebesar 0,318. Dengan asumsi
bahwa variabel lainnya tetap konstan.
3. Nilai Koefisien Regresi untuk kemampuan kerja (B2) yaitu sebesar 0,498. Nilai tersebut
menunjukkan pengaruh positif (searah) antara variabel kemampuan kerja dan kinerja karyawan.
Hal ini artinya jika variabel kemampuan kerja mengalami kenaikan sebesar 1%, maka variabel
kinerja karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0,498. Dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

Uji Parsial (Uji t)

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen lainnya
konstan (Ghozali, 2011)

Menurut Sugiyono (2015) dirumuskan sebagai berikut:

rvyn-2

Keterangan: Vi-r2
t = Distribusi t

r = Koefisien korelasi parsial
r2= Koefisien determinasi

n= jumlah data
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t-hitunghasilperhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t-tabel dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:

HOditerima jika nilai t-hitung < t-tabelatau nilai sig > a
HO ditolak jika nilai t-hitung > t—tabelatau nilai sig < a

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 14.906 3.928 3.795 .000
Total X1 -.138 123 -113 -1.115 .269
Total X2 498 .090 559 5.524 .000

a. Dependent Variable: Total Y

1) Hipotesis pertama, pada variabel keahlian kerja (X1) nilai thiung -1,115 < taper 1,996
dengan nilai signifikansi 0,269 > 0,05. Hal ini berarti variabel keahlian kerja (X;) dinyatakan
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), berdasarkan kriteria

tersebut hipotesis pertama ditolak.

2) Hipotesis kedua, pada variabel kemampuan kerja (Xz) nilai thiwng 5,524 > traper 1,996
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel kemampuan kerja (X2) dinyatakan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai (), berdasarkan kriteria tersebut hipotesis

kedua diterima.
Uji Simultan (Uji F)
Uji F pada dasarnya menunjukkanapakah semua variabel independen
yangdimasukkan dalam model mempunyaipengaruh secara bersama-sama
atausimultan terhadap variabel dependen(Ghozali, 2011).
Menurut Sugiyono (2015) dirumuskan sebagai berikut:
o R2/K '
=R/ (n-K-1)
Keterangan: B
R2 = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota data atau kasus

F-hitung perhitungan ini dibandingkan dengan F-tabel yang diperoleh

dengan menggunakan tingkat resiko atau signifikan level 5% atau dengan degree
freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut :

HO ditolak jika F-hitung>F-tabelatau nilai sig < a

HO diterima jika F-hitung<F-tabelatau nilai sig > a
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ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 98.097 2 49.049  18.488 .000°
Residual 177.746 67 2.653
Total 275.843 69

a. Dependent Variable: Total _Y
b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1

Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama — sama
(simultan) mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai Fpiwung > Franel Maka dinyatakan
berpengaruh secara bersama — sama (simultan) dan dinyatakan berpengaruh signifikan jika nilai
signifikan < 0,05, sebaliknya jika nilai Friwng < Franet maka dinyatakan tidak berpengaruh secara
bersama — sama dan dinyatakan tidak berpengaruh signifikan jika nilai signifikan > 0,05.
Berdasarkan hasil output SPSS uji F diatas, nilai Fpiwung 18,488 > Fianel 3,13 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05, yang berarti Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Keahlian Kerja dan Kemampuan Kerja berpengaruh secara bersama — sama (simultan)
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PDAM Kabupaten Luwu

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dibahas oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan,

yaitu :

1) Keahlian kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan pada
PDAM Kabupaten Luwu. Dengan demikian diperlukan pelatihan terhadap keahlian setiap
karyawan yang akan bekerja pada PDAM Kabupaten Luwu.

2) Kemampuan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PDAM
Kabupaten Luwu. Artinya semakin tinggi kemampuan kerja karyawan maka akan
mempengaruhi tingkat Kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Luwu.

3) Keahlian kerja dan Kemampuan kerja berpengaruh secara bersama — sama (Ssimultan)
terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Luwu. Hal ini menyatakan bahwa setiap
perubahan baik kecil ataupun besar akan sangat mempengaruhi suatu peningkatan atau
penurunan terhadap kinerja karyawan pada PDAM Kabupaten Luwu.

SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan, maka saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti, yaitu :

1) Dalam rangka meningkatkan keahlian kerja pada PDAM Kabupaten Luwu perlu dilakukan
evaluasi/pelatihan keahlian. Baik berupa keahlian komunikasi, keahlian dalam bidang
pekerjaan, dan keahlian dalam kepemimpinan.

2) Kemampuan kerja karyawan dalam sewaktu — waktu dapat berubah apabila tidak dilakukan
pemantauan secara berkala dan terus melakukan evaluasi dari berbagai masalah.

3) Saran untuk peneliti berikutnya untuk menambahkan variabel yang lebih inovatif untuk
menarik perhatian pembaca yang lain.
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